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 This community service program was initiated to address the need to strengthen 

pre-service teachers’ competence in designing instructional modules based on 

deep learning as preparation for microteaching and the teaching practicum (PLP 

II). Many students still encounter difficulties in aligning learning objectives, 

learning activities, and assessment in a coherent and meaningful instructional 

design. Therefore, this program aimed to enhance students’ competence in 

developing instructional modules through a guest lecture format integrated with 

practice and reflective discussion. The activity was conducted in a face-to-face 

setting using a participatory approach that included a lecture session, interactive 

discussion, guided practice in designing instructional modules, and collaborative 

reflection. Data were collected through observation of student participation, oral 

and written reflections, and activity documentation. The findings at the 

preparation stage revealed that the needs analysis based on the evaluation of 

previous microteaching activities indicated that several students had difficulties 

formulating measurable learning objectives and ensuring alignment between 

learning activities and assessment. During the implementation stage, students 

actively participated in discussions and practical sessions and demonstrated a 

better understanding of deep learning principles by applying them in 

formulating learning objectives, designing learning activities that promote 

critical thinking, and developing authentic assessment strategies. In the reflection 

stage, participants reported a clearer understanding of the importance of 

coherence and alignment among learning objectives, learning activities, and 

assessment in instructional design. The success of the program was reflected in 

students’ active engagement during the training, their improved ability to 

develop more systematic instructional modules, and the emergence of critical 

reflections on instructional planning. These findings suggest that guest lectures 

integrated with practice and reflection can effectively strengthen the pedagogical 

competence of pre-service teachers in designing more coherent and meaningful 

learning experiences. 
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1. INTRODUCTION 

Salah satu tujuan utama Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris adalah untuk 

menghasilkan calon guru bahasa Inggris yang berkualitas, adaptif, inovatif, kompetitif, 

dan memiliki integritas tinggi (Wulandari et al., 2025; Matjašič & Vogrinc, 2024; Nova & 

Pitaloka, 2025; Akbar & Biyanto, 2022). Dalam sepuluh tahun terakhir, jumlah siswa yang 

mendaftar di program pendidikan guru di Indonesia telah meningkat secara signifikan. 

Namun ironisnya, hasil wawancara yang dilakukan pada pra kegiatan dengan sejumlah 

mahasiswa jurusan pendidikan mengindikasikan bahwa sebagian besar dari mereka 

tidak tertarik untuk berkarir sebagai guru. Mereka memilih untuk berkarir di bidang 

nonpendidikan seperti menjadi bank atau perusahaan (Suryani, 2021; Cort & Witte, 2026). 

Apabila kondisi tersebut terus berlanjut, maka kebutuhan guru yang cenderung terus 

meningat akan berpotensi tidak terpenuhi secara optimal terutama di daerah-daerah yang 

telah mengalami kekurangan tenaga pendidik.   

Situasi tersebut menghadirkan tantangan sekaligus tanggung jawab strategis bagi 

lembaga pendidikan untuk tidak hanya menghasilkan lulusan yang memenuhi 

kualifikasi akademik, tetapi juga membangun kesiapan profesional dan komitmen 

terhadap profesi guru. Dalam konteks ini, penguatan kompetensi pedagogis menjadi 

salah satu aspek yang sangat penting karena kompetensi tersebut berperan dalam 

membentuk kepercayaan diri, efikasi mengajar, dan kesiapan calon guru untuk 

menjalankan tugas profesionalnya (Hunde et al., 2026); (Depping et al., 2024); (Sulistiani 

et al., 2024); (Pelden & Wangdi, 2025).  

Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogis merupakan fondasi utama 

yang menentukan kesiapan calon guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

Kompetensi ini memungkinkan calon guru merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran secara efektif, sekaligus beradaptasi dengan berbagai tuntutan pendidikan 

yang terus berkembang (Artikova, 2025; Öztürk & Şişman, 2025). Oleh karena itu, 

berbagai upaya penguatan kompetensi pedagogis perlu dilakukan sejak mahasiswa 

masih berada pada tahap pendidikan prajabatan. Salah satu strategi yang terbukti efektif 

adalah pelatihan microteaching. Microteaching terbukti menjadi salah satu strategi efektif 

dalam mengembangkan kompetensi calon guru. Melalui microteaching mahasiswa 

berlatih untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan praktik pembelajaran, 

melakukan refleksi, dan evaluasi sehingga meningkatkan kemampuan pedagogis 

(Purwanti & Suhargo, 2024; Iliasova et al., 2025; Sudrajat et al., 2024; Humaera et al., 2024; 

Amrullah et al., 2025). Meskipun demikian, Berbagai penelitian masih menemukan 

adanya kelemahan kompetensi pedagogis pada mahasiswa calon guru, khususnya dalam 

konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL). Kelemahan tersebut 

meliputi perencanaan pembelajaran, pemilihan metode dan strategi pengajaran, 

pengelolaan kelas, penggunaan media pembelajaran, asesmen, serta kemampuan 

menghubungkan teori pedagogis dengan praktik pembelajaran di kelas (Mafulah & 

Febrianti, 2025; Iswari et al., 2023; Purnomo & Upa, 2025; Ramadhani & Fithriani, 2025; 
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Alten & Karakaş, 2024). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan 

kompetensi pedagogis masih menjadi kebutuhan yang mendesak agar calon guru 

memiliki kesiapan yang memadai sebelum memasuki praktik mengajar maupun profesi 

guru secara penuh. 

Mahasiswa semester VI Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris saat ini tengah 

mempersiapkan diri untuk mengikuti microteaching sebagai tahapan awal sebelum 

Praktik Lapangan Persekolahan (PLP II). Microteaching merupakan bagian penting 

dalam pendidikan calon guru karena memberikan kesempatan untuk melatih 

keterampilan mengajar, perencanaan pembelajaran, asesmen, dan refleksi dalam 

lingkungan yang terkontrol (Iliasova et al., 2025). Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru masih menghadapi tantangan dalam 

menyusun perangkat pembelajaran yang efektif. Kesulitan tersebut meliputi perumusan 

tujuan pembelajaran yang terukur, penyusunan aktivitas pembelajaran yang mendukung 

keterlibatan siswa, serta pengembangan asesmen yang selaras dengan capaian 

pembelajaran (Alfiani & Nurcholis, 2023). Selain itu, mahasiswa juga masih mengalami 

kendala dalam mengintegrasikan pengetahuan pedagogis dan penguasaan materi ajar ke 

dalam praktik pembelajaran yang bermakna (Nadia et al., 2024; Sudrajat et al., 2024). 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL), keterbatasan 

tersebut semakin terlihat pada aspek strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, dan 

asesmen, sehingga penguatan kompetensi perencanaan pembelajaran menjadi kebutuhan 

penting sebelum mahasiswa memasuki tahap praktik mengajar yang sesungguhnya 

(Mafulah & Febrianti, 2025). Selain itu, pelatihan penyusunan modul ajar berbasis deep 

learning berpotensi meningkatkan kompetensi pedagogis guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih bermakna, reflektif, dan berpusat pada peserta didik (Putra & 

Rizqi, 2024; Rustyawati & Fauzi, 2025). Pendekatan deep learning juga terbukti 

mendukung pengembangan desain pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Anggrayni et al., 2025; 

Sudirman et al., 2025). 

Selain meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran, proses penyusunan modul 

ajar yang disertai praktik, refleksi, dan umpan balik konstruktif juga berkontribusi 

terhadap penguatan kesiapan profesional calon guru. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman reflektif selama pendidikan guru dapat meningkatkan self-efficacy, 

kemampuan pengambilan keputusan instruksional, dan kepercayaan diri dalam 

mengelola pembelajaran. Semakin tinggi keyakinan calon guru terhadap kemampuannya 

mengajar, semakin tinggi pula kesiapan mereka untuk menghadapi praktik pembelajaran 

yang sesungguhnya (Harahap & Fithriani, 2024;  N. Marlina et al., 2024; Taufik et al., 2025; 

Gao et al., 2025). Oleh karena itu,  kemampuan menyusun modul ajar berbasis deep 

learning tidak hanya berfungsi sebagai pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga 

sebagai sarana membangun kesiapan profesional mahasiswa sebagai calon guru. 
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2. METHODS 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk guest lecture 

dan pelatihan penyusunan modul ajar berbasis deep learning pada mata kuliah PLP I 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa semester VI 

yang sedang mempersiapkan micro teaching sebagai prasyarat sebelum mengikuti praktik 

mengajar (PLP II). Metode yang digunakan adalah pendekatan pelatihan partisipatif yang 

memadukan pemaparan materi, diskusi interaktif, praktik langsung, serta refleksi. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan analisis kebutuhan berdasarkan hasil evaluasi 

micro teaching tahun sebelumnya dan identifikasi kesulitan mahasiswa dalam menyusun 

modul ajar. Tahap pelaksanaan difokuskan pada pemberian materi mengenai konsep 

pembelajaran mendalam, praktik perumusan tujuan pembelajaran berbasis capaian, 

penyusunan aktivitas yang mendorong berpikir kritis, serta perancangan asesmen autentik 

yang selaras dengan tujuan. Tahap akhir berupa refleksi dan penutupan, dilakukan  tanya 

jawab, penyampaian refleksi oleh peserta melalui diskusi, serta pemberian umpan balik 

terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

 

penutupan. Berikut dideskripsikan hasil dari tiap tahapan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan 

berdasarkan hasil evaluasi kegiatan micro teaching pada tahun sebelumnya. Analisis 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi mahasiswa dalam 

merancang perangkat pembelajaran, khususnya modul ajar. Berdasarkan hasil 

penelaahan dokumen tugas micro teaching serta diskusi awal dengan mahasiswa, 

ditemukan bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

modul ajar secara sistematis. Kesulitan tersebut terlihat pada perumusan tujuan 

pembelajaran yang belum spesifik dan terukur, aktivitas pembelajaran yang belum 

sepenuhnya selaras dengan tujuan pembelajaran, serta bentuk asesmen yang masih 

berfokus pada pengukuran pengetahuan faktual.  

Temuan ini selaras dengan Mahmudah (2023) yang mengungkapkan bahwa 

calon pendidik masih menghadapi berbagai kendala dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran. Permasalahan kesulitan dalam menginterpretasikan 

Capaian Pembelajaran (CP), kesulitan dalam merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) 
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yang diturunkan dari CP, serta belum optimalnya kemampuan dalam menyusun Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) berdasarkan TP yang telah dirumuskan. Selain itu, calon 

pendidik juga masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan modul ajar sebagai 

salah satu komponen penting dalam perencanaan pembelajaran.  Temuan senada juga 

dilaporkan oleh Amaral et al. (2025) yang mengidentifikasi sejumlah kendala yang 

masih dihadapi mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan microteaching. Permasalahan 

tersebut antara lain perumusan indikator pembelajaran yang belum bersifat 

operasional, ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran dengan aktivitas 

pembelajaran yang dirancang, serta pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat 

dengan karakteristik materi dan tujuan yang ingin dicapai.  

Hasil identifikasi kebutuhan juga menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang dirancang mahasiswa masih cenderung berorientasi pada 

penyampaian materi oleh guru (teacher-centered), sementara aktivitas pembelajaran 

yang mendorong keterlibatan aktif dan keterampilan berpikir tingkat tinggi belum 

dirancang secara optimal. Padahal, pembelajaran yang efektif menuntut keterlibatan 

aktif peserta didik melalui pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-

centered learning) serta mendorong aktivitas belajar yang menekankan diskusi, 

pemecahan masalah, dan refleksi sebagai bagian dari pengembangan keterampilan 

abad ke-21 (Trebeck et al., 2021). 

Berdasarkan temuan tersebut, tahap persiapan diarahkan pada penyusunan 

materi pelatihan yang berfokus pada penguatan pemahaman mahasiswa mengenai 

konsep pembelajaran mendalam (deep learning) serta praktik penyusunan modul ajar 

yang terstruktur dan selaras dengan capaian pembelajaran. Materi pelatihan 

dirancang untuk membantu mahasiswa memahami bagaimana merumuskan tujuan 

pembelajaran yang jelas, menyusun aktivitas pembelajaran yang mendorong 

keterampilan berpikir kritis, serta merancang asesmen autentik yang mampu 

mengukur proses dan hasil belajar secara lebih komprehensif.  

 

Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta mulai memahami 

konsep pembelajaran mendalam setelah diberikan pemaparan materi dan contoh 

penerapannya dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang disampaikan oleh 

praktisi pendidikan Ruddy  Hendriawan, ST. Pada tahap ini, peserta memperoleh 

penjelasan mengenai hubungan antara capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

aktivitas pembelajaran, dan asesmen yang harus disusun secara selaras (Gambar 2A). 

Selama kegiatan berlangsung, peserta tampak aktif mengikuti sesi diskusi dan praktik 
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yang diberikan (Gambar 2B). 

 
Gambar 2A    Gambar 2B 

 
Gambar 2C     Gambar 2D 

Gambar 2 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan  

Dalam praktik perumusan tujuan pembelajaran berbasis capaian, sebagian peserta 

pada awalnya masih mengalami kesulitan dalam menurunkan tujuan pembelajaran 

dari capaian pembelajaran yang tersedia. Namun, melalui pendampingan dan contoh-

contoh yang diberikan, peserta secara bertahap mampu menyusun tujuan 

pembelajaran yang lebih terarah dan terukur. Hal ini terlihat dari hasil latihan yang 

menunjukkan bahwa peserta mulai memahami struktur perumusan tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan capaian yang ditetapkan. 

Pada sesi penyusunan aktivitas pembelajaran, peserta diarahkan untuk 

merancang kegiatan yang dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hasil diskusi kelompok menunjukkan 

bahwa peserta mampu mengidentifikasi berbagai bentuk aktivitas yang relevan 

dengan tujuan pembelajaran, seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan 

refleksi pembelajaran. 

Selain itu, pada kegiatan perancangan asesmen autentik, peserta dilatih untuk 

menyusun bentuk penilaian yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga 

pada proses pembelajaran. Peserta mulai memahami pentingnya keselarasan antara 

tujuan pembelajaran, aktivitas yang dirancang, dan bentuk asesmen yang digunakan. 

Secara umum, pada tahap pelaksanaan ini terlihat adanya peningkatan pemahaman 
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peserta dalam merancang perangkat pembelajaran yang lebih sistematis dan 

bermakna. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pemberian materi yang disertai 

praktik langsung mengenai pembelajaran mendalam memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan pemahaman peserta dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran. Peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai 

pembelajaran mendalam, tetapi juga berlatih secara langsung menurunkan tujuan 

pembelajaran dari capaian pembelajaran, menyusun aktivitas pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif, serta merancang asesmen autentik yang selaras dengan 

tujuan pembelajaran. Pada tahap awal kegiatan, sebagian peserta masih mengalami 

kesulitan dalam menghubungkan capaian pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

serta menentukan aktivitas yang relevan. Namun, melalui diskusi, latihan, dan 

pendampingan selama kegiatan berlangsung, peserta secara bertahap mampu 

menyusun tujuan pembelajaran yang lebih operasional serta merancang aktivitas 

pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Temuan ini 

sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran mendalam menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses belajar melalui aktivitas yang bermakna, reflektif, dan 

terintegrasi dengan asesmen autentik  (Kovač et al., 2025; Nana & Brenya, 2024). Selain 

itu, pendekatan pelatihan yang mengombinasikan penjelasan konsep, praktik 

langsung, serta umpan balik juga terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik calon guru dalam merancang pembelajaran yang sistematis dan 

berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Purwanti & 

Suhargo, 2024; Amrullah et al., 2025). 

 

Tahap Refleksi 

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui sesi refleksi dan penutupan yang 

melibatkan diskusi interaktif antara fasilitator dan peserta. Kegiatan refleksi 

merupakan bagian penting dalam proses pengembangan kompetensi calon guru 

karena memungkinkan peserta mengevaluasi pengalaman belajar yang telah mereka 

alami (R. Marlina et al., 2023).  

Kegiatan refleksi diawali dengan sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk menyampaikan pengalaman, pemahaman, serta kendala 

yang mereka temui selama proses pelatihan (Gambar 2C). Berdasarkan hasil diskusi, 

sebagian besar peserta menyampaikan bahwa kegiatan pelatihan membantu mereka 

memahami hubungan antara tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan 

asesmen dalam penyusunan modul ajar. Peserta juga mengungkapkan bahwa praktik 
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langsung dalam merancang modul ajar membuat mereka lebih mudah memahami 

konsep pembelajaran mendalam dibandingkan hanya mempelajari materi secara 

teoritis. 

Selain itu, dalam sesi refleksi peserta juga menyampaikan perubahan pemahaman 

terhadap proses perancangan pembelajaran. Beberapa mahasiswa mengungkapkan 

bahwa sebelumnya mereka cenderung menyusun perangkat pembelajaran dengan 

berfokus pada penyampaian materi, namun setelah mengikuti pelatihan mereka 

mulai memahami pentingnya merancang aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pada tahap ini 

fasilitator juga memberikan umpan balik terhadap rancangan modul ajar yang 

disusun peserta, terutama terkait kejelasan tujuan pembelajaran, kesesuaian aktivitas 

pembelajaran dengan tujuan, serta bentuk asesmen yang digunakan. Umpan balik 

tersebut menjadi bahan perbaikan bagi mahasiswa dalam menyempurnakan 

rancangan modul ajar yang telah dibuat. Kegiatan pegabdian kepada masyarakat ini 

ditutup dengan foto bersama antara fasilitator dan peserta (Gambar 2D). 

 

Keberhasilan Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini dianalisis berdasarkan indikator yang telah 

dirumuskan pada Tabel 1, yaitu partisipasi aktif mahasiswa, pemahaman konsep deep 

learning, kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran, keselarasan antara tujuan–

aktivitas–asesmen, serta kesiapan profesional sebagai calon guru. 

Pertama, dari aspek partisipasi aktif mahasiswa, hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta terlibat dalam diskusi interaktif, tanya jawab, serta 

praktik penyusunan tujuan dan asesmen pembelajaran. Keterlibatan ini menjadi 

indikator penting dalam pembelajaran bermakna karena partisipasi aktif 

berkontribusi terhadap penguatan pemahaman dan refleksi profesional. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa praktik reflektif dalam 

micro teaching meningkatkan keterlibatan dan kesadaran pedagogis calon guru (R. 

Marlina et al., 2023). 

Kedua, pada indikator pemahaman konsep pembelajaran mendalam, refleksi 

mahasiswa menunjukkan adanya perubahan cara pandang terhadap desain 

pembelajaran. Mahasiswa mulai memahami bahwa pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi, tetapi pada proses konstruksi pengetahuan dan 

pengembangan berpikir kritis. Hasil ini selaras dengan temuan penelitian yang 

menegaskan bahwa model refleksi sistematis mampu membentuk guru yang lebih 

sadar terhadap kualitas perencanaan pembelajaran (Faisal et al., 2025). 
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Ketiga, pada aspek kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran berbasis 

capaian, mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam menyusun tujuan yang lebih 

operasional dan terukur. Dalam diskusi dan praktik, mereka mulai mengintegrasikan 

unsur berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam perencanaan pembelajaran. 

Perkembangan ini konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara praktik reflektif dan self-efficacy calon guru berkontribusi signifikan 

terhadap kesiapan mereka dalam merancang pembelajaran (Harahap & Fithriani, 

2024). 

Keempat, indikator keselarasan antara tujuan, aktivitas, dan asesmen juga 

menunjukkan perkembangan positif. Mahasiswa mampu mengidentifikasi 

ketidaksesuaian dalam rancangan awal mereka dan melakukan perbaikan setelah sesi 

diskusi dan umpan balik. Penelitian terbaru mengenai keterlibatan mahasiswa calon 

guru dalam praktik reflektif selama micro teaching menunjukkan bahwa proses 

evaluatif seperti ini meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran secara 

signifikan (N. Marlina et al., 2024). 

Kelima, dari aspek kesiapan profesional, refleksi peserta menunjukkan 

peningkatan kepercayaan diri dalam menghadapi micro teaching dan praktik 

mengajar (PLP II). Mahasiswa menyatakan bahwa mereka lebih memahami struktur 

modul ajar yang sistematis dan merasa lebih siap mengimplementasikannya pada 

jenjang SMA dan SMP. Peningkatan self-efficacy sebagai hasil dari praktik reflektif juga 

didukung oleh temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa simulasi 

mengajar dan refleksi terstruktur berdampak positif terhadap kesiapan profesional 

calon guru  (Antari et al., 2021). 

Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dan diperkuat oleh temuan 

penelitian terdahulu, kegiatan pengabdian ini dapat dinyatakan berhasil karena 

menunjukkan perubahan pada aspek partisipasi, pemahaman konseptual, kualitas 

perencanaan pembelajaran, serta kesiapan profesional mahasiswa sebagai calon guru 

Bahasa Inggris. 

 

Keunggulan dan Kelemahan Kegiatan 

Keunggulan kegiatan ini terletak pada pendekatan pelatihan partisipatif yang 

memungkinkan mahasiswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga 

mempraktikkan langsung penyusunan modul ajar dan melakukan refleksi terhadap 

hasilnya. Pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

aktif dan kompetensi profesional calon guru, karena peserta tidak sekadar menjadi 

penerima informasi, melainkan terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan secara 
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mandiri dan kolaboratif (R. Marlina et al., 2023). Studi ini mengkonfirmasi bahwa 

praktik refleksi dalam microteaching mampu meningkatkan kesadaran pedagogis dan 

kemampuan evaluatif calon guru. 

Selain itu, fokus kegiatan pada penguatan pembelajaran berbasis deep learning 

menjadikan program ini relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan berpikir kritis, reflektif, dan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 

sejalan dengan temuan Al-zahra (2026); Jatmiko Ananda Chosya & Takiddin (2025); 

Binol et al. (2025) yang menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam 

(deep learning approach) berkorelasi positif dengan pengembangan higher-order 

thinking skills Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis penyusunan modul ajar, tetapi juga membentuk pola pikir 

reflektif dan analitis mahasiswa. 

Pelaksanaan kegiatan dalam format Guest Lecture juga menghadirkan perspektif 

baru melalui interaksi langsung dengan narasumber eksternal yang berperan sebagai 

pihak yang memiliki keahlian dan pengalaman lebih luas. Kehadiran pakar dari luar 

institusi memperkaya proses pembelajaran karena mahasiswa memperoleh wawasan 

praktis dan kontekstual yang melampaui materi perkuliahan reguler. Proses dialog, 

diskusi, dan refleksi yang berlangsung selama kegiatan mendorong mahasiswa untuk 

membangun pemahaman secara aktif berdasarkan pengalaman dan pertukaran 

gagasan. Pendekatan ini menekankan pentingnya pengalaman langsung dan refleksi 

dalam membentuk pemahaman konseptual sekaligus keterampilan aplikatif. Dengan 

demikian, format Guest Lecture tidak hanya memperluas wawasan akademik 

mahasiswa, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar serta kesiapan mereka dalam 

menjalani peran sebagai calon guru professional (Halimah et al., 2026). 

Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan. 

Waktu pelaksanaan yang relatif singkat membatasi pendalaman praktik penyusunan 

modul ajar secara individual dan internalisasi konsep secara mendalam. Penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru sering menghadapi tantangan signifikan 

dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang komprehensif selama 

microteaching, termasuk keterbatasan waktu untuk mempersiapkan dan 

mempraktikkan modul ajar secara tuntas  (Yundayani & Alghadari, 2024). Selain itu, 

meskipun latihan seperti lesson study dapat meningkatkan keterampilan pedagogis, 

artikel ini juga mencatat bahwa tahapan yang intensif memerlukan waktu dan 

bimbingan yang cukup agar mahasiswa dapat mengembangkan kompetensinya 

secara optimal. Hambatan lain yang ditemukan dalam konteks pelatihan 

microteaching adalah kesiapan psikologis dan strategi manajemen kelas, yang sering 
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kali kurang berkembang apabila praktik hanya dilakukan dalam acara yang singkat 

tanpa pendampingan lanjutan (Dahlan et al., 2024). Kondisi-kondisi ini menjadi 

tantangan tersendiri dalam memastikan kualitas refleksi dan diskusi mahasiswa selama 

pelatihan. 

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa program ini berhasil menjawab kedua rumusan masalah yang telah 

ditetapkan. Peningkatan kompetensi mahasiswa dalam menyusun modul ajar berbasis deep 

learning terlihat dari kemampuan mereka memahami prinsip pembelajaran mendalam, 

menyelaraskan tujuan, aktivitas, dan asesmen, serta mempraktikkannya dalam simulasi micro 

teaching. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi pada tumbuhnya motivasi dan kesadaran 

profesional mahasiswa sebagai calon guru Bahasa Inggris. Melalui pengalaman praktik, 

diskusi reflektif, dan penguatan wawasan kebijakan pendidikan, mahasiswa semakin 

memahami peran strategis guru dalam menjawab kebutuhan riil tenaga pendidik, khususnya 

di daerah. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek 

berupa peningkatan pemahaman konseptual, tetapi juga dampak jangka panjang dalam 

membentuk kesiapan profesional dan komitmen mahasiswa sebagai pendidik yang kompeten 

dan reflektif.. 
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